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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh GayaKepemimpinan, 
Motivasi Dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.Populasi dari 
penelitian ini adalah karyawan CV. Sahabat Klaten.Pengumpulan data dilakukan 
dengan kuesioner.Metode yang digunakan dalam pengambilan sampelnya 
menggunakan purposive sampling. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji validitas dan realibilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear 
berganda dan pengujian hipotesis 
 Dengan menggunakan analisis statistik dengan bantuan SPSS versi 17.0 
for windows hasil uji Hipotesis (uji t) untuk gaya kepemimpinan diperolehthitung (-
0,198) dengan tingkat signifikan 0,844 > = 0,05. Oleh karena itu, H1 ditolak, 
yang berarti gaya kepemimpinan tidak mempunyai pengaruh secara individual 
terhadap kinerja karyawan.Motivasi diperoleh nilai thitung (3,256) dan nilai 
signifikansi 0,002 < = 0,05. Oleh karena itu, H2 diterima, artinya motivasi 
mempunyai pengaruh secara individual terhadap kinerja karyawan. Lingkungan 
kerja menunjukkan nilai thitung (2,258) dan nilai signifikansi 0,029 < = 0,05. Oleh 
karena itu, H3 diterima, artinya lingkungan kerja mempunyai pengaruh secara 
individual terhadap kinerja karyawan. Hasil uji F menunjukkan Fhitung 7,423, 
sehingga variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien 
determinasi R² sebesar 0,282. Hal ini berarti bahwa 28,2% variasi variable kinerja 
karyawan dapat dijelaskan oleh variable gaya kepemimpinan, motivasi, dan 
lingkungankerja, sedangkan sisanya yaitu 71,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
diluar model yang diteliti. 


















A. Latar Belakang Masalah 
 Perusahaan didirikan mempunyai tujuan yang telah ditentukan, sebab 
tujuan merupakan titik tolak bagi segala perusahaan  dan tujuan juga memberikan 
arah bagi kegiatan dan cara untuk mengukur efektifitas kegiatan perusahaan. Saat 
ini banyak perusahaan yang bermunculan dan beradu saing dalam memenuhi 
kebutuhan konsumen. Meningkatnya jumlah produk dan jumlah jasa maka 
persaingan tidak hanya ditentukan oleh rendahnya biaya yang dikorbankan suatu 
perusahaan, namun berhasil tidaknya perusahaan dalam pencapaian tujuannya 
tergantung oleh para individu dalam organisasi tersebut dalam bekerja. 
 Kepemimpinan merupakan gaya seseorang pemimpin dalam 
mempengaruhi bawahannya agar mempunyai keinginan bekerja sama dan bekerja 
secara efektif maupun efisien. Sukses atau tidaknya seorang karyawan dalam 
prestasi kerja dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan atasannya. Motivasi 
adalah suatu pemberian kegairahan dalam bekerja kepada karyawan.Dimana 
keadaan dalam pribadi seseorang yang mempunyai keinginan individu untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna pecpain sebuah tujuan.Lingkungan 
kerja dalam sebuah organisasi juga sangat mempengaruhi kinerja 
karyawannya.Kondisi dalam lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila 
seseorang didalamnya dapat melaksanakan berbagai kegiatan secara baik, sehat, 
aman, maupun nyaman. Hal ini terlihat pada CV. Sahabat Klaten bahwa tingkat 
kepemimpinan seseorang belum optimal antara pimpinan dengan bawahannya, 
motivasi yang juga masih belum optimal dan lingkungan kerja yang kurang begitu 
nyaman akan mempengaruhi para karyawan dalam melakukan pekerjaan. 
 Berdasarkan penelitian dari Ariyani (2011) dan Potu (2013), pada 
penelitian ini peneliti sangat tertarikmelakukan penelitian dengan menggunakan  
gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja sebagai pengukurnya 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan kepada karyawan CV. 
Sahabat Klaten dan penelitian ini dilakukan pada tahun 2015. Mengingat betapa 
pentingnya gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan di atas, maka penelitian ini mengambil judul “Analisis Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan, Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan (Studi Empiris pada Karyawan CV. Sahabat Klaten)”. 
B. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah  sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan CV. Sahabat Klaten. 
2. Untuk menganalisis apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan   CV. Sahabat Klaten. 
3. Untuk menganalisis apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap  kinerja 





A. Kinerja Karyawan  
 Kinerja (performance) merupakan suatu kombinasi dari aspek kemampuan, 
usaha dan kesempatan yang dapat dinilai maupun dilihat dari hasil kerja yang 
dilakukan.Kinerja pada dasarnya merupakan apa yang dilakukan atau tidak 
dilakukan oleh seorang karyawan.Penilaian kinerja karyawan merupakan sebuah 
metode untuk melakukan evaluasi dan apresiasi terhadap kinerja seorang 
karyawan di dalam sebuah perusahaan.Secara umum, terdapat beberapa tujuan 
utama dari dilakukannya sebuah proses penilaian kinerja karyawan, diantaranya 
adalah sebagai berikut (rajapresentasi. com, 2012) : 1) Melakukan evaluasi 
dengan cara perbandingan antar orang, 2)Pengembangan terhadap sumber daya 
karyawan, 3) Pemeliharaan sistem kerja dalam perusahaan, 4) Dokumentasi yang 
terdapat keputusan yang terkait oleh sumber daya manusia.Untuk mencapai kedua 
sasaran tersebut maka digunakanlah berbagai metode pengukuran kinerja 
karyawan menurut Husnan (1994) dalam Mahesa (2010) yang dewasa ini dikenal 
dan digunakan adalah: 
1) Rangking 
2) Perbandingan karyawan dengan karyawan 
3) Grading 
4) Skala grafis 
5) Checklists 
B. Gaya Kepemimpinan 
 Gaya Kepemimpinan adalah sesuatu yang dilakukan seseorang dalam 
mempengaruhi orang lain dan memberikan arahan bagi bawahannya. Ada 
beberapa macam tipe kepemimpinan yaitu : 
 1) Kepemimpinan yang bersifat diirektif,  
2) Kepemimpinan yang mendukung (Supportif Leadership), 
 3) Kepemimpinan yang bersifat partisipatif, 
 4) Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi. 
C. Motivasi 
  Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang membangkitkan dan 
mengarahakan perilaku pada pencapain tujuan dalam suatu kegiatan. Menurut 
Arep (2003; 51) motivasi mempunyai enam faktor, yaitu:1) Faktor kebutuhan 
manusia, 2) Faktor Kompensasi, 3) Faktor Komunikasi, 4) Faktor Kepemimpinan, 
5) Faktor pelatihan, 6) Faktor prestasi. 
D. Lingkungan Kerja 
 Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 
dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, dan 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 
Menurut Sedarmayanti ( 2001 ) dalam menyatakan bahwa secara garis besar, jenis 
lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu: 1) Lingkungan kerja fisik adalah semua 
keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat 
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung, dan 
2) Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadidi suatu tempat 
yang sangatmempunyai keterkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 
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dengan atasan maupun hubungan dengan bawahan sesama lingkup kerja, teman 
kerja ataupun hubungan dengan seorang bawahan. 
E. Penelitian Sebelumnya dan Perumusan Hipotesis  
 Penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan 
penelitian ini sebagai berikut: 
 Ajeng Ariyani (2011) menguji tentang analisis pengaruh gaya 
kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
CV.Trilokajaya garment di Kabupaten Sukoharjo. Variabel gaya kepemimpinan 
menunjukkan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Begitu juga dengan variabel motivasi dalam penelitian ini tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan Namun variabel 
lingkungan kerja menunjukkan bahwa berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
 Aurelia Potu (2013) yang melakukan penelitian Pengaruh Kepemimpinan,  
Motivasi, dan Lingkungan Kerja Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
Kanwil Ditjen Kekayaan Negara Suluttenggo dan Maluku Utara di 
Manado.Kepemimpinan secara parsial mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan.Motivasi juga memberikan pengaruh secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Sedangkan 
lingkungan kerja juga menunjukkan hasil bahwa secara parsial bepengaruh positif 
dan signifikan. 
 Pegi Plangiten (2013) hasil penelitian tersebut adalah Gaya kepemimpinan 
dan Lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Manado.Hasil Uji Statistik dapat dijelaskan 
bahwa Gaya kepemimpinan dan Lingkungan berpengaruh secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan dengan nilai koefisien yang 
signifikan. 
Perumusan Hipotesis 
1. Hubungan Gaya Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan 
 Rivai dan Deddy (2009) menjelaskan bahwa kepemimpinan  merupakan 
proses  mempengaruhi dalam  menentukan  tujuan organisasi,  memotivasi 
perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki 
budaya pengikut, serta proses mengarahkan ke dalam aktivitas-aktivitas positif 
yang ada hubungannya dengan pekerjaan dalam organisasi. 
 Kepemimpinan pemimpin yang diperlihatkan dan diterapkan ke dalam 
suatu gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor dalam peningkatan 
kinerja pegawai, karena pada dasarnya sebagai tulang punggung 
pengembangan organisasi dalam mendorong, dan mempengaruhi semangat 
kerja yang baik kepada bawahan (Abdilah, 2011). 
 Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis 1 (H1) yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah : 
H1 : Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
2. Hubungan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 
 Menurut Suwatno dan Donni (2011: 171) secara harfiah motivasi berarti 
pemberian motif. Motif disini adalah  tujuan yang dapat berupa rangsangan. 
Tanpa adanya rangsangan para karyawan kurang menampakkan dan 
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akanmenyimpan kemampuan dirinya yang maksimal yang dimilikinya dan 
akan cenderung bermalas-malasan.  
 Rivai (2004) dalam Ariyani (2011) menunjukkan bahwa semakin kuat 
motivasi kerja, kinerja pegawai akan semakin tinggi. Kinerja karyawan 
merupakan tolak ukur bagi kinerja dalam suatu perusahaan, semakin tinggi 
kinerja karyawan maka semakin tinggi pula kinerja dalam perusahaan. 
Motivasi merupakan suatu tindakan yang melakukan suatu kegiatan yang bias  
memberikan hasil yang optimal. 
 Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis 2 (H2) yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah : 
H2 : Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
3. Hubungan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
 Nitisemito (1996) dalam Kiswuryanto (2014) mendefinisikan lingkungan 
kerja sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan.Misalnya kebersihan, musik dan lain-lain. Definisi lain 
disampaikan oleh Sedarmayanti (2001) bahwa lingkungan fisik 
merupakansuatu keadaan yang terdapat di area sekitar tempat bekerja, yang 
akan mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Risky Novianto Aribowo (2011) dengan 
judul Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Dan Lingkungan Kerja Fisik 
Terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Karya Mina Putra Rembang Devisi 
Kayu menunjukkan kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan fisik 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
 Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis 3 (H3) yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah : 
H3 : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
E. Kerangka Pemikiran 
 Kerangka pemikiran yang diajukan untuk penelitian ini berdasarkan pada 
hasil telaah teoritis seperti yang telah diuraikan  diatas. Untuk lebih memudahkan 
pemahaman tentang kerangka pemikiran penelitian ini, maka dapat dilihat dalam 
gambar berikut : 
 
      H1 
      H2 


















A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian empiris yaitu dengan menggunakan 
metode survey, dimana data pokok dari sampel suatu populasi dikumpulkan 
dengan menggunakan instrumen kuesioner di lapangan (Ariyani, 2011). Metode 
survey pada penelitian ini digunakan dalam menjelaskan pengaruh gaya 
kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, survey 
pada karyawan  CV. Sahabat Klaten. 
B. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi penelitian ini adalah  individu dengan populasi karyawan CV. 
Sahabat adalah semua karyawanya. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan 
CV. Sahabat dengan karakteristik telah bekerja selama 1 (satu) tahun di CV. 
Sahabat di Kabupaten Klaten, yang tersebar dari berbagai devisi dan 
bagian.Purposive samplingdigunakan sebagai alat teknik pengambilan sampel 
dapa penelitian ini. 
C. Data dan Sumber Data 
 Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer, 
sebagai data utama yaitu kuesioner yang disebarkan kepada responden yaitu pada 
karyawan CV. Sahabat Klaten. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara 
 Teknik pengumpulan data dengan teknik wawancara yaitu suatu 
teknik pengumpulan data dengan menggunakancara pertanyaan secara 
lisan pada pihak yang bersangkutan.  
2. Kuesioner  
 Kuesioner disebarkan kepada para karyawan sebagai sasaran, 
untuk mengisi kuesioner yang telah dibagikan.Responden atau karyawan 
dapat memilih jawaban yang telah di sediakan di form kuesioner, sehingga 
dapat memudahkan para responden mengisi kuesioner tersebut. 
3. Observasi 
 Peneliti menggunakan metode observasi ini untuk mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan kejadian-kejadian yang terjadi 
berdasarkan proses pengamatan. 
E. Definisi Operasional Dan Pengukurannya 
a. Variabel terikat (Dependent) dalam penelitian ini adalah Kinerja 
Karyawan (Y). 
1. Kinerja Karyawan  
Kinerja (performance) adalah perilaku yang dilakukan seseorang 
dalam pencapain bekerja. 
Penilaian variabel kinerja karyawan diukur dengan instrumen yang 
dikembangkan oleh Brahmasari (2004: 121-122) dalam Kurniawan 
(2012) dengan indikator sebagai berikut, yaitu : 
1) Kemampuan perusahaan dalam meningkatkan efisiensi 
penggunaan sumber daya manusia yang dimiliki. 
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2) Kemampuan perusahaan dalam meningkatkan efisiensi 
penggunaan seluruh waktu yang dimiliki. 
3) Kemampuan perusahaan dalam beradaptasi terhadap 
perubahan. 
4) Kemampuan perusahaan dalam mencapai target yang telah 
ditetapkan. 
 Pengukurannya menggunakan skala likert 5 poin yaitu Nilai 1: 
sangat tidak setuju sampai nilai 5: sangat setuju. 
b. Variabel bebas (Independent) dalam penelitian ini adalah Gaya 
Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan Lingkungan Kerja (X3): 
1. Gaya Kepemimpinan (X1) 
  Instrumen yang digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan 
diukur dengan menggunakan Multi-factor Leadership Questionnare (MLQ) 
yang dikemukakan oleh Sosik dan Godshalk (2000). 
  Pengukurannya menggunakan skala  likert 5 poin yaitu Nilai 1: 
sangat tidak setuju sampai nilai 5: sangat setuju. 
2. Motivasi (X2)  
 Indikator dalam penelitian ini diwujudkan dengan tiga hal 
(Rismoko, 2011), yaitu : 
1) Need for achievement  
 Indikator yang digunakan diambil dari jurnal Testing the Links 
Between Emotional Intelligence and Motivation (Christie, et al, 2007):  
a) Memberikan kinerja yang terbaik. 
b) Identifikasi berdasar atas kinerja. 
c) Penilaian diri atas kinerja. 
d) Motivasi atas kinerja. 
e) Penimgkatran atas pencapaian kinerja. 
2) Need for affiliation 
  Sebagai indikator need for affiliation diambil dari jurnal Testing 
the Links Between Emotional Intellegent and Motivation (Christie, et 
al, 2007), yaitu : 
a) Proses social. 
b) Bagian dari komunitas. 
3) Need for power 
 Indikator diambil dari Testing the Links Between Emotional 
Intellegent and Motivation (Christie, et al, 2007), yaitu : 
a) Tanggung jawab terhadap kinerja. 
b) Peranan kepemimpinan dalam team. 
c) Proses kepemimpinan dalam kinerja. 
 Pengukurannya menggunakan skala likert 5 poin yaitu Nilai 
1:sangat tidak setuju sampai nilai 5: sangat setuju. 
3. Lingkungan Kerja (X3) 
 Penilaian variabel lingkungan kerja dapat diukur dengan instrumen yang 
dikembangkan oleh Khoiriyah (2009) yang terdapat 10 (sepuluh) butir 
pertanyaan, berikut indikator yaitu : 
1) Keamanan lingkungan kerja (indikator pertanyaan nomer 1) 
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2) Kondisi tempat kerja, seperti ruang, keadaan temperatur, penerangan, 
dan siklus udara masuk maupun keluar (indikator pertanyaan nomer 2, 3, 
4, 5, 6, 7). 
3) Jaminan perlindungan dan keselamatan kerja ( indikator pertanyaan 
nomer 9 dan 10). 
4) Hubungan personal yang meliputi kerjasama antar atasan dengan 
seorang bawahan ( indikator pertanyaan nomer 10). 
Pengukurannya menggunakan skala likert 5 poin yaitu Nilai 1:sangat tidak 
setuju sampai nilai 5: sangat setuju. 
 
 
F. Metode Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji 
instrument penelitian yaitu validitas dan realibilitas.Perhitungan rasio dan uji yaitu 
uji asumsi klasik terdiri atas dari uji normalitas data, uji miltikolinieritas, dan uji 
heteroskedastisitas.Mosel regresi pada penelitian ini adalah regresi linear 
berganda dimana akan di uji pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan, 
motivasi, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Untuk pengujian hipotesis 
pada penelitian ini adalah uji F, koefisien determinasi R², dan uji t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Deskripsi Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dan penelitian yang dilakukan penulis dengan 
mengambil sampel seluruh karyawan CV. Sahabat Klaten adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah karyawan CV. Sahabat Klaten dengan karakteristik telah 
bekerja selama 1 (satu) tahun di CV. Sahabat Klaten, yang tersebar dari berbagai 
devisi dan bagian.Kuesioner yang disebar sejumlah 100, kuesioner yang tidak 
kembali sebanyak 40, jadi kuesioner yang kembali adalah 60.Namun, ada 
kuesioner yang memenuhi dengan kriteria sampel dalam pengisian sejumlah 
10.Maka kuesioner yang dapat digunakan yaitu sebesar 50 kuesioner responden. 
B. Deskripsi Karakteristik Responden 
a. Berdasarkan Kriteria Jenis Kelamin: Berdasarkan hasil karakteristik 
responden dengan kriteria jenis kelamin yang lebih mendominasi adalah jenis 
kelamin perempuan yaitu sebesar 28 orang (56) dan jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 22 orang (44%). 
b. Berdasarkan Kriteria Usia: Berdasarkan hasil karakteristik responden usia 
responden yang lebih mendominasi adalah usia 25 – 35 tahun dan 35 – 45 
tahun yaitu sebesar 18 orang (36%), usia responden 45 – 17 tahun sebanyak 
34 orang (34%) dan usia 17 – 25 tahun sebesar 7 orang (14%). 
c. Berdasarkan Kriteria Pendidikan: Berdasarkan hasil karakteristik 
responden berdasarkan pendidikan yang lebih mendominasi pada pendidikan 
SMA sebanyak 35 orang (70%), pendidikan S1 sebanyak 8 orang (16%), 
pendidikan DIII sebanyak 5 orang (10%) dan SMP sebanyak 2 orang (4%). 
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C. Statistik Deskriptif 
Dengan bantuan SPSS 17.0 for windows dibuat tabel statistik deskriptif 
sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TTL_KP 50 27,00 40,00 33,0000 2,80670 
TTL_MO 50 31,00 49,00 39,4000 3,43452 
TTL_LK 50 28,00 50,00 41,1400 4,44012 
TTL_KK 50 35,00 50,00 42,0400 3,82238 




D. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji validitas: berdasarkan perhitungan, menunjukkan nilai rhitung / r pearson 
correlation untuk masing-masing instrumen lebih besar daripada nilai rtabel, 
serta nilai signifikansi masing-masing instrumen menunjukkan angka kurang 
dari tingkat signifikan yang digunakan (α = 0,05) hal ini berarti item 
pertanyaan gaya kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja dan kinerja 
karyawan semua dinyatakan valid. 

























Dari tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa nilai alpha dari instrumen 
untuk masing-masing variabel lebih besar dari tingkat Cronbach’s alpha yaitu 
0,6 sehingga bisa dikatakan instrumen yang digunakan dalam variabel adalah 
reliabel.  
E. Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Data : Tabel 4.11 Hasil Uji NormalitaS 
 





1,008 0,261 Sebaran data 
normal  
  Nilai hitung probabilitas hitung (Kolmogorov-Smirnov Z) adalah 
1,008 dengan nilai signifikan atau p-value sebesar 0,261 yang mempunyai 
nilai lebih besar dari  = 0,05 (0,261 > 0,05). Sehingga dapat dikatakan 
Sumber : data diolah 
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bahwa data pada model regresi adalah normal.dari  = 0,05 (0,261 > 
0,05). Sehingga dapat dikatakan bahwa data pada model regresi adalah 
normal. 
b. Uji Multikolinearitas:  

















Tidak terjadi multikolineritas 
 
Tidak terjadi multikolineritas 
Tidak terjadi multikolineritas 
 Sumber : data yang diolah 
 Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai VIF dan Tolerance hitung 
dari masing-masing variabel sesuai dengan kriteria pengujian (VIF < 10 
dan Tolerance> 0,1) sehingga dikatakan kepada model regresi ini (uji 
multikoliniearitas) tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. 
c. Uji Heteroskedastisitas :  Tabel 4.13 Hasil Uji Heteroskedastisitas 







Terbebas dari Heteroskedastisitas 
Terbebas dari Heteroskedastisitas 
Terbebas dari Heteroskedastisitas 
 Sumber : data diolah 
 Dari tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas atau 
nilai signifikansi masing-masing variabel menunjukkan angka lebih dari 
0,05. Sehingga dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa model uji 
heteroskedastisitas semua variabel terbebas dari heteroskedastisitas. 
2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda : 





































Maka model persamaan linear berganda yairu 







KK = 14,598 – 0,034KP + 0,462MO + 0,251LK 
Keterangan: 
KK : Kinerja Karyawan  




3 : Koefisien regresimasing-masing variabel 
KP : Gaya kepemimpinan 
MO : Motivasi  
LK : Lingkungan Kerja  
 
 
3. Hasil Pengujian Hipotesis 
a. Uji F 
 Pengujian ini berguna untuk menguji apakah model regresi dengan 
variabel dependen yaitu kinerja karyawan dan variabel independennya 
mempunyai pengaruh secara statistik. Hasil uji F dapat menghasilkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Uji F 
Fhitung Ftabel p-value Keterangan  
7,423 3,23 0,000 Ho ditolak 
b. Koefisien Determinasi (R²) 
Tabel 4.16 Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .326 .282 3.23830 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis 
regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan 
adjusted-R
2
 sebesar 0,282. Hal ini berarti bahwa 28,2% variasi 
variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel gaya 
kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya 
yaitu 71,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang 
diteliti. 
c. Uji t                  
Tabel 4.17 hasil uji t 


















  Gaya ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,844 > 
= 0,05. Oleh karena itu, H1 ditolak, yang berarti gaya kepemimpinan tidak 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
  Motivasi diketahui nilai thitung (3,256) lebih besar daripada ttabel 
(2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,002 < = 0,05. Oleh 
karena itu, H2 diterima, artinya motivasi mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
  Lingkungan kerja diketahui nilai thitung (2,258) lebih besar daripada 
ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,029 < = 0,05. Oleh 
karena itu, H3 diterima, artinya lingkungan kerja mempunyai pengaruh 





A. Kesimpulan  
1. Gaya kepemimpinan tidak mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
2. Motivasi mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
3. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
4. Hasil analisis uji F diketahui Fhitung> Ftabel yaitu 7,423 > 3,23 dan nilai 
signifikansi = 0,000 < = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga 
variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan 
5. Hasil analisis uji F diketahui Fhitung> Ftabel yaitu 7,423 > 3,23 dan nilai 
signifikansi = 0,000 < = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga 
variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 
B. Saran 
1. Bagi perusahaan, sebaiknya aspek kepemimpinan merupakan  indikator 
utama yang perlu diperhatikan yaitu bagaimana seorang pemimpin dalam 
menggerakkan organisasi perusahaan harus dapat memperhatikan dan 
membangun kekuatan tim dalam bekerja, selain itu sikap keterbukaan 
dalam menerima ide-ide menjadi salah satu pendorong memperkuat tim 
kerja dalam perusahaan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya penulis mengharapkan agar mencari objek 
penelitian yang populasinya lebih besar, agar tidak hanya satu jenis 
perusahaan yaitu CV. Sahabat Klaten, sehingga mempunyai kemampuan 
untuk digeneralisasi. 
3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel yang diteliti 
yaitu tidak hanya gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja 
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